
i 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUANBERPIKIR 

TINGKAT TINGGI PADA MATERI ARCHAEBACTERIA DAN 

EUBACTERIA UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA KELAS X 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

FATMA YARNI 

NIM. 14031007 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2018 



i 

 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu dikembangkan. Peserta  didik 

yang berpikir tingkat tinggi tidak hanya menerima informasi yang diperoleh, 

namun dapat menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahannya. Terdapat  

15 soal uji coba yang diberikan, rata-rata yang diperoleh oleh peserta didik masih 

rendah yaitu 51,61. Salah satu penyebabnya adalah belum terbiasanya peserta 

didik dalam menjawab soal kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil wawancara 

dengan guru didapatkan bahwa guru kesulitan dalam membuat soal yang 

berbentuk gambar,skema dan grafik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

instrumen penilaian kemampuan berpikir tinggi pada materi Archaebacteria dan 

Eubacteria untuk peserta didik SMA/MA Kelas X yang baik dan tingkat 

kesukaran soal sedang. 

Penelitian ini menerapkan tiga tahapan 4-D models, yang terdiri dari tahap 

define (pendefenisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). 

Subjek penelitian terdiri dari 33 orang peserta didik kelas X SMAN 1 Kubung. 

Data penelitian ini merupakan data  primer yang terdiri dari data validitas dan data 

praktikalitas. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi 

untuk materi Archaebacteria dan Eubacteria yang valid secara logis dan empiris 

serta praktis, praktis  digunakan untuk guru dan peserta didik. Reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran dari instrumen yang dihasilkan berturut-turut 

adalah tinggi, baik dan sedang. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan telah 

dihasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memiliki 

kriteria valid, reliabel, praktis dan memenuhi kriteria kualitas item yaitu 1) tingkat 

kesukaran yang sedang 2) daya pembeda yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan  yang termasuk dalam 

kebutuhan hidup yang mendasar saat ini, karena pendidikan adalah bagian dari 

tolak ukur tingkat kesejahteraan manusia. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan tujuan dari pendidikan itu 

sendiri adalah peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No.20 tahun 2003 Pasal 1). Agar  

tercapainya tujuan pendidikan tersebut tentu tidak terlepas dari kurikulum 

pendidikan. 

Kurikulum adalah  seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

(Kurniasih, 2014: 3). Dalam rangka mewujudkan pendidikan yang lebih baik, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melakukan pembaharuan dan inovasi 

'dalam bidang pendidikan yaitu melalui Kurikulum 2013. Kunandar (2015:16) 

menyatakan bahwa “kurikulum bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia”. 
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Kurikulum 2013 menghendaki peserta didik tidak hanya mampu 

menyelesaikan soal-soal tes rutin dengan menggunakan hafalan yang baku, tetapi 

juga mampu bernalar tinggi untuk memecahkan masalah non-rutin yang ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. Kurniawati (2013: 56) menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran hendaknya meliputi keterampilan rutin dan non-rutin yang 

melibatkan pemecahan masalah dan penalaran. Berdasarkan peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah terdapat beberapa kompetensi 

yang terkait dengan penguasaan keterampilan berpikir kritis yaitu bahwa lulusan 

harus dapat a) membangun, menerapkan informasi tentang lingkungan sekitar 

secara logis,kritis dan kreatif,b) menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif, c) kemampuan menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi 

dan menyadari potensinnya, d) menunjukkan kemampuan memecahkan masalah.  

Menurut Fadhilah, (2014: 5) Kurikulum 2013 menekankan pada 

peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Hal ini sependapat dengan 

Sunarti, (2014: 5) yang menyatakan bahwa Kurikulum 2013 menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Pembelajaran  

merupakan hal membelajarkan yang artinya mengacu kesegala daya upaya untuk 

membuat seseorang belajar, bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar 
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di dalam diri orang tersebut. Setiap proses pembelajaran, keberhasilannya diukur 

dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik (Lufri, 2007: 9). 

 Berbicara tentang bagaimana proses pembelajaran, Suharsimi Arikunto 

menyatakan bahwa ada tiga unsur utama yang dapat mempengaruhinya yaitu 

pertama siswa yang sedang belajar, kedua guru memfasilitasi siswa yang sedang 

belajar, serta yang terakhir kurikulum (materi) yang menjadi objek belajar. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang menentukan berhasil atau tidaknya 

peserta didik mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Pembelajaran berarti 

segala upaya yang dilakukan untuk membuat peserta didik belajar, sehingga 

terjadi perubahan tingkah laku dan pemerolehan informasi  pada peserta didik 

tersebut. Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokan menjadi tiga aspek 

yaitu ranah afektif, kognitif dan psikomotor. dalam mengetahui hasil belajar 

peserta didik pada ketiga aspek tersebut, perlu dilakukan penilaian. 

Kemendikbud (2013: 123) menyatakan penilaian adalah proses 

mengumpulkan informasi atau bukti melalui pengukuran, menafsirkan, 

mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. Menurut 

Arifin (2012: 4), untuk membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan tertentu diperlukan proses atau kegiatan yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik. Keputusan yang dimaksud adalah keputusan tentang peserta 

didik, seperti nilai yang akan diberikan kepada peserta didik, kenaikan kelas dan 

kelulusan. Instrumen penilaian yang paling sering digunakan dalam menilai hasil 



 

4 

 

   

 

belajar pada ranah kognitif adalah tes tertulis.  Tes tertulis merupakan salah satu 

instrumen yang dapat melatih kemampuan peserta didik untuk berpikir pada 

tingkat yang lebih  tinggi. Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran telah ditekankan dalam Kurikulum 2013 yang dikembangkan oleh 

pemerintah beberapa tahun terakhir. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking) berarti peserta 

didik mampu berpikir yang tidak hanya hafalan dan menyampaikan kembali apa 

yang dihafalnya, melainkan kemampuan peserta didik menghubungkan, 

memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 

Rofiah, Aminah dan Ekawati (2013) menyatakan bahwa Higher Order Thinking 

Skills merupakan proses berpikir yang tidak hanya bertumpu pada kemampuan 

menghafal namun juga menyampaikan kembali informasi yang diketahui. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan dalam 

menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan dan 

pengalaman awal peserta didik untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

menentukan keputusan dan memecahkan suatu masalah pada kondisi baru. 

Menurut Brookhart (2010: 5), berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking 

Skill – HOTS) berarti peserta didik mampu menghubungkan pembelajaran dengan 

hal-hal lain yang belum pernah diajarkan. Berpikir tingkat tinggi dapat diukur 

dengan menggunakan soal-soal pada tingkat C4-C6. Menurut Schraw et al. (2011: 

191), berpikir tingkat tinggi identik dengan soal yang  berada pada tingkat 

kognitif C4-C6 (menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta). 
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Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang berhubungan dengan 

otak, meliputi pengetahuan atau intelektual. Menurut Haryati (2010: 23), ranah 

kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir  yang meliputi kemampuan 

intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada kemampuan 

memecahkan masalah yang menuntut peserta didik untuk menghubungkan dan 

menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari 

untuk memecahkan masalah tersebut. Ranah kognitif dapat diukur dengan 

melakukan sebuah penilaian menggunakan instrumen penilaian yang valid dan 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Beberapa studi internasional telah dilakukan untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik, diantaranya Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International Student 

Assessment (PISA).  Indonesia adalah salah satu negara yang mengikuti studi 

International PISA semenjak tahun 1999, namun capaian peserta didik Indonesia 

masih dikategorikan rendah dibandingkan negara lain dan tidak mengalami 

peningkatan yang berarti dalam 5 periode terakhir, sebagaimana yang ditampilkan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Peringkat Indonesia pada PISA 5 Periode Terakhir. 

No 
Tahun Skor Indonesia 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah Negara 

Peserta 

1 2003 396 38 40 

2 2006 393 50 57 

3 2009 385 60 65 

4 2012 382 64 65 

5 2015 403 64 72 

Sumber : Balitbang, 2015 
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Hasil PISA sesuai dengan hasil study TIMMS yang diikuti Indonesia, TIMSS 

(Trends in International Mathematics and Science Study) yang diadakan oleh 

International Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA) 

yang diikuti Indonesia pada tahun 2011 memperoleh nilai 406, nilai ini tidak 

mencapai nilai rata-rata internasional yaitu 500. Berdasarkan persentase, 

peserta didik Indonesia rata-rata memiliki jawaban benar pada soal penerapan 

dan penalaran lebih rendah dibanding dengan soal pemahaman. 

Aspek pemahaman, penerapan, dan penalaran dalam ranah kemampuan  

kognitif yang diterapkan pada TIMSS dapat digunakan untuk   menunjukkan profil 

kemampuan berpikir peserta didik. Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS, maka 

dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik Indonesia  

masih  rendah. Hal ini  dapat terjadi  karena  dalam proses pembelajaran peserta 

didik yang kurang dilatih untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Mullis, et al. 2012).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru biologi di SMAN 

1 Kubung, Ibu Rini Silvia S.Si. pada tanggal 6 Oktober 2017, terungkap bahwa 

guru belum sepenuhnya melakukan penilaian kemampuan berpikir tinggi, selama 

ini penilaian hanya dilakukan sampai tingkat pemahaman saja. Kendala dalam 

pengembangan instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi menurut guru adalah 

peserta didik belum terlatih dalam menjawab soal-soal berpikir tingkat tinggi 

dikarenakan selama ini peserta didik hanya dituntut sampai tingkatan pemahaman 

saja, kemudian kendala selanjutnya guru kesulitan membuat soal dalam bentuk 
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gambar, skema dan grafik. Soal yang tingkatannya lebih tinggi membutuhkan 

penganalisisan gambar, skema, dan grafik untuk melatih tingkat berpikir peserta 

didik. Jadi, dapat diketahui bahwa instrumen penilaian yang dibuat oleh guru 

belum sepenuhnya melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

  Penulis juga telah melakukan uji coba 15 soal yang diambil dari soal 

kemampuan tingkat tinggi yang sudah valid oleh Safitri (2017) terhadap 29 

peserta didik kelas X MIA 1 SMA Kubung  pada tanggal 10 Oktober 2017. Hasil 

uji coba soal tersebut diperoleh rata-rata nilai kelas 51,61. Berdasarkan rata-rata 

nilai kelas yang diperoleh, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik masih rendah. Hal ini juga memperlihatkan peserta didik  

kurang melatih untuk mengerjakan soal-soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(soal uji coba lengkap dilampirkan pada Lampiran 1. Analisis selanjutnya  yang 

peneliti lakukan adalah terhadap soal Ulangan Harian Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2017/2018, sebagaimana terlampir pada Lampiran 2, terlihat bahwa 

instrumen penilaian yang digunakan hanya pada tingkatan C1-C3 saja.  

Rendahnya kemampuan guru dalam membuat instrumen penilaian berpikir 

tingkat  tinggi, karena guru kurang terlatih dalam membuat soal berpikir tingkat 

tinggi tersebut, sedangkan sulitnya peserta didik menjawab soal-soal bersifat 

tingkat tinggi, karena peserta didik kurang dilatih dalam menjawab soal-soal 

tingkat tinggi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan 

instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi yang dapat dijadikan pedoman oleh 

guru. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan 
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pada semua materi. Pada penelitian ini, peneliti telah mengembangkan instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Archaebacteria dan 

Eubacteria. Materi ini merupakan salah satu materi biologi yang sangat 

berhubungan langsung dengan kehidupan peserta didik, selain hal itu ibu Rini 

Silvia S.Si. juga menyatakan bahwa materi Archaebacteria dan Eubacteria adalah 

salah satu materi yang dalam pembuatan soalnya sulit bagi beliau untuk membuat 

tingkatan soal C4-C6, oleh sebab itu beliau hanya menggunakan instrumen soal 

hanya sampai pada tingkatan C1-C3 saja saat melakukan ulangan harian. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dijabarkan maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Materi Archaebacteria dan Eubacteria 

untuk Peserta Didik SMA Kelas X”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

pada proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Kubung kelas X yaitu. 

1. Soal yang dibuat oleh guru masih berada pada tingkatan C1-C3. 

2. Peserta didik belum terlatih dalam menyelesaikan soal-soal berpikir tingkat 

tinggi. 

3. Guru kesulitan dalam membuat soal berpikir tingkat tinggi dalam bentuk 

skema, gambar, dan grafik 

4. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih rendah 
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5. Belum tersedia instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi 

disekolah pada materi Archaebacteria dan Eubacteria 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan tersebut, maka peneliti membatasi permasalahan pada penelitian ini  

yaitu belum tersedia instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi di 

sekolah dan peneliti membatasi masalah pada materi Archaebacteria dan 

Eubacteria untuk peserta didik SMA kelas X. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana validitas, 

praktikalitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk SMA kelas X pada 

Archaebacteria dan Eubacteria yang dikembangkan”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Archaebacteria dan Eubacteria 

yang valid, praktis, reliabel, tingkat kesukaran yang sedang, dan daya pembeda 

yang baik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai 

berikut. 
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1. Bagi guru, dapat menggunakan instrumen penilaian ini dalam proses 

pembelajaran biologi sehingga peserta didik terbiasa menjawab soal yang 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta menjadi bank soal yang 

berkualitas untuk materi Archaebacteria dan Eubacteria. 

2. Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat 

digunakan dalam penelitian selanjutnya yang relevan. 

3. Bagi peserta didik hendaknya dapat mengenal dan melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

G. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan adalah instrumen penilaian kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada materi Archaebacteria dan Eubacteria yang sesuai dengan 

kriteria soal yaitu valid, praktis, reliabel, tingkat kesukaran sedang dan daya 

pembeda baik. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

dibuat adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan 5 buah 

pilihan jawaban, pilihan ganda sebab akibat dan pilihan ganda asosiasi.  

Instrumen penilaian ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Office Word 

2007. Instrumen ini terdiri dari cover, petunjuk pengerjaan, soal kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan kunci jawaban. Cover instrumen penilaian terdiri dari 

identitas Instrumen Penilaian yang meliputi judul, jenis materi, logo Universitas 

Negeri Padang, nama penyusun, nama pembimbing, nama validator yang telah 

memvalidasi. Instrumen ini juga terdapat petunjuk pengerjaan soal yang terdiri 

dari petunjuk umum dan khusus.  Soal pada instrumen penilaian ini berjumlah 41 
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butir soal. Pilihan ganda biasa 28 soal, soal sebab akibat 6 soal dan soal pilihan 

ganda asosiasi 7 soal. Dalam melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik soal berada pada tingkatan C4-C6 (menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan). 


